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KATA PENGANTAR 

 

uku ini membahas secara komprehensif bagaimana 

transformasi digital menjadi fondasi penting dalam 

mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di era ekonomi modern. Di tengah 

perubahan perilaku konsumen, perkembangan teknologi, dan 

kompetisi pasar yang semakin ketat, kemampuan UMKM untuk 

beradaptasi menjadi penentu utama keberhasilan bisnis. 

Melalui penjelasan yang terstruktur, buku ini menguraikan 

tantangan yang dihadapi UMKM dalam proses digitalisasi, sekaligus 

menawarkan strategi praktis dan langkah implementasi yang dapat 

diterapkan oleh pemilik usaha. Mulai dari pemanfaatan media sosial 

untuk pemasaran, penggunaan marketplace sebagai perluasan 

pasar, optimalisasi aplikasi keuangan digital, penerapan sistem 

manajemen berbasis teknologi, hingga inovasi layanan 

menggunakan artificial intelligence dan data analytics. 

Buku ini juga memuat studi kasus UMKM yang berhasil 

melakukan transformasi digital sehingga mampu mengembangkan 

skala bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pemasaran, serta memperkuat daya saing terhadap 

kompetitor besar. Pembaca akan dibimbing untuk memahami 

bagaimana digitalisasi tidak hanya berdampak pada peningkatan 

omzet, tetapi juga membangun fondasi bisnis yang lebih adaptif, 

inovatif, dan berkelanjutan. 

Dengan bahasa yang lugas dan contoh-contoh nyata, buku ini 

menjadi rujukan relevan bagi pelaku UMKM, praktisi bisnis, 

akademisi, serta siapa pun yang ingin mengoptimalkan potensi 

B 
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teknologi untuk menciptakan UMKM yang lebih maju, tangguh, dan 

sukses di era transformasi digital.  
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BAB 1 
PENGANTAR TRANSFORMASI 
DIGITAL DALAM UMKM 

 

ransformasi digital merupakan salah satu fenomena paling 

signifikan dalam perkembangan ekonomi modern yang 

mengubah cara organisasi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), beroperasi, berinteraksi, dan menciptakan nilai. 

Istilah transformasi digital secara umum merujuk pada proses adopsi 

dan integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek operasional, 

manajerial, dan strategis suatu organisasi, dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, inovasi, dan daya saing dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Sidanti & 

Purwanto, 2022). Dalam konteks UMKM, transformasi digital tidak 

hanya sebatas penggunaan alat teknologi seperti komputer atau 

internet, tetapi juga mencakup perubahan paradigma bisnis, pola pikir 

(mindset), budaya organisasi, dan model interaksi dengan pelanggan 

serta mitra bisnis. 

Menurut Pratamansyah (2024), transformasi digital bagi UMKM 

merupakan sebuah kebutuhan mendesak di era ekonomi digital karena 

berhubungan langsung dengan keberlanjutan usaha (business 

sustainability). UMKM yang beradaptasi dengan teknologi digital 

memiliki kemampuan lebih besar dalam memperluas jangkauan pasar, 

mengefisienkan proses bisnis, dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan. Transformasi digital bukan hanya tentang “menggunakan 

teknologi”, tetapi tentang bagaimana teknologi digunakan untuk 

menciptakan nilai baru dan keunggulan kompetitif. Misalnya, 

T 
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penggunaan e-commerce, sistem kasir digital (point of sales), dan 

media sosial bukan hanya alat bantu transaksi, tetapi juga menjadi 

bagian integral dari strategi pertumbuhan usaha. 

Sidanti dan Purwanto (2022) menegaskan bahwa transformasi 

digital berakar pada tiga dimensi utama: teknologi, manusia, dan 

proses. Pertama, dimensi teknologi meliputi adopsi perangkat digital 

seperti cloud computing, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence 

(AI), serta data analytics yang memungkinkan otomatisasi dan 

pengambilan keputusan berbasis data. Kedua, dimensi manusia 

berfokus pada kemampuan dan kesiapan sumber daya manusia dalam 

menguasai teknologi serta menyesuaikan diri terhadap perubahan pola 

kerja. Ketiga, dimensi proses mencakup restrukturisasi alur bisnis dan 

model manajemen agar lebih fleksibel dan responsif terhadap dinamika 

pasar. 

Menurut Setiawan dan Soetjipto (2023), proses transformasi 

digital dalam UMKM dapat dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan 

evolusi digital. Tahap pertama adalah digitization, yaitu tahap di mana 

UMKM mulai mengubah proses analog menjadi digital, misalnya 

dengan mengganti pencatatan manual menjadi sistem akuntansi 

berbasis aplikasi. Tahap kedua adalah digitalization, yaitu tahap di 

mana teknologi digital digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, seperti penggunaan sistem inventori otomatis, media 

sosial untuk promosi, dan sistem pembayaran digital. Tahap ketiga, 

yaitu digital transformation secara utuh, terjadi ketika UMKM 

mengintegrasikan seluruh sistem digital tersebut ke dalam model bisnis 

yang baru dan inovatif. Contohnya, UMKM yang mengembangkan 

aplikasi mobile untuk memudahkan pelanggan melakukan pemesanan 

langsung dan pembayaran online. 

Pratamansyah (2024) menjelaskan bahwa transformasi digital 

dalam konteks UMKM Indonesia memiliki karakteristik unik karena 

harus menyesuaikan dengan kondisi sosial-ekonomi dan tingkat literasi 

digital pelaku usaha. Banyak UMKM yang masih berada pada tahap 

awal digitalisasi, seperti menggunakan media sosial untuk promosi atau 

aplikasi pesan instan untuk transaksi. Namun, seiring meningkatnya 

kesadaran akan manfaat digitalisasi, semakin banyak UMKM yang mulai 

beralih ke penggunaan teknologi yang lebih kompleks, seperti sistem 
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Enterprise Resource Planning (ERP) skala kecil atau analisis perilaku 

pelanggan berbasis data (customer analytics). 

Menurut penelitian Krismajayanti et al. (2024), transformasi 

digital bagi UMKM dapat dilihat dari dua perspektif: strategis dan 

operasional. Dari sisi strategis, digitalisasi membantu UMKM 

memahami perilaku pasar dan konsumen dengan lebih baik, sehingga 

mereka dapat merancang produk dan layanan yang lebih relevan. Dari 

sisi operasional, teknologi digital membantu mempercepat proses 

produksi, distribusi, serta efisiensi biaya. Misalnya, dengan 

memanfaatkan aplikasi logistik digital, UMKM dapat menghemat biaya 

distribusi hingga 30%, sementara sistem customer relationship 

management (CRM) memungkinkan peningkatan kepuasan pelanggan 

melalui pelayanan yang lebih personal dan cepat. 

Kawung et al. (2022) dalam studi kasus UMKM di Indonesia 

menyoroti bahwa transformasi digital juga menciptakan perubahan 

ekosistem bisnis secara menyeluruh. UMKM yang sebelumnya 

bergantung pada transaksi tatap muka kini bergeser ke sistem online-

to-offline (O2O), di mana aktivitas pemasaran, transaksi, dan pelayanan 

pelanggan dilakukan secara digital namun tetap mempertahankan 

aspek personalisasi. Contohnya, toko kecil yang sebelumnya hanya 

berjualan di pasar tradisional kini mampu menjangkau konsumen 

nasional melalui platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan 

Lazada, tanpa perlu investasi besar dalam infrastruktur fisik. 

Menurut Perera dan Razi (2025), transformasi digital dalam 

UMKM juga terkait erat dengan digital maturity atau tingkat 

kematangan digital. UMKM yang berada pada tingkat kematangan 

rendah biasanya hanya menggunakan teknologi dasar seperti media 

sosial atau aplikasi pembayaran digital. Sementara UMKM dengan 

kematangan tinggi telah mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

proses strategis, seperti analisis data penjualan untuk perencanaan 

stok, penggunaan chatbot untuk layanan pelanggan, serta penerapan 

strategi pemasaran berbasis algoritma. Tingkat kematangan digital ini 

menjadi indikator penting dalam menentukan kesiapan UMKM 

bersaing di pasar global. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, transformasi 

digital UMKM juga berperan sebagai penggerak inklusi ekonomi 



 

4 | Transformasi Digital untuk Pertumbuhan UMKM Sukses 

digital. Lestari dan Choirunissa (2025) menegaskan bahwa digitalisasi 

tidak hanya berdampak pada peningkatan efisiensi bisnis, tetapi juga 

memperluas kesempatan ekonomi bagi kelompok masyarakat yang 

sebelumnya tidak memiliki akses ke pasar formal. Misalnya, pelaku 

UMKM di daerah terpencil dapat memasarkan produknya melalui 

platform daring dan menjangkau konsumen di seluruh Indonesia. 

Dengan demikian, transformasi digital memiliki dimensi sosial yang 

signifikan, yakni menciptakan kesetaraan akses ekonomi dan 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam ekosistem digital. 

Transformasi digital juga membantu UMKM dalam pengambilan 

keputusan berbasis data. Setiawan dan Soetjipto (2023) menekankan 

pentingnya data-driven decision making sebagai ciri khas bisnis digital 

modern. Melalui analisis data penjualan, perilaku pelanggan, dan tren 

pasar, UMKM dapat membuat keputusan yang lebih akurat dan cepat. 

Misalnya, data dari marketplace dapat digunakan untuk mengetahui 

produk yang paling laris, waktu terbaik untuk promosi, serta preferensi 

pelanggan berdasarkan lokasi dan demografi. 

Sidanti dan Purwanto (2022) mengingatkan bahwa transformasi 

digital tidak dapat dicapai hanya dengan membeli teknologi baru. 

Dibutuhkan juga perubahan budaya organisasi dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia. Banyak UMKM yang gagal dalam 

proses digitalisasi bukan karena kekurangan modal, tetapi karena tidak 

mampu menyesuaikan pola pikir karyawan dan pemilik usaha terhadap 

perubahan digital. Oleh karena itu, literasi digital dan digital mindset 

menjadi kunci utama keberhasilan transformasi. 

 

Transformasi digital telah menjadi katalis utama bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di era ekonomi modern. Dalam konteks globalisasi dan 

revolusi industri 4.0, kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi 

digital bukan lagi sekadar pilihan strategis, tetapi merupakan 

kebutuhan fundamental bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang 

di tengah perubahan lingkungan bisnis yang serba cepat (Sidanti & 
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Purwanto, 2022). Melalui pemanfaatan teknologi digital, UMKM dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, serta menciptakan model 

bisnis baru yang lebih inovatif dan berdaya saing tinggi. 

Menurut Pratamansyah (2024), transformasi digital memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan kinerja UMKM 

di Indonesia. Dalam studinya, ditemukan bahwa UMKM yang telah 

mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan usahanya 

cenderung memiliki peningkatan produktivitas hingga 35% 

dibandingkan UMKM konvensional yang masih mengandalkan sistem 

manual. Peningkatan ini tidak hanya mencakup aspek produksi, tetapi 

juga efisiensi dalam distribusi, pemasaran, dan layanan pelanggan. 

Misalnya, penggunaan platform e-commerce memungkinkan UMKM 

menjangkau konsumen lintas daerah tanpa batas geografis, sementara 

aplikasi manajemen keuangan digital membantu pemilik usaha dalam 

melakukan pencatatan transaksi yang lebih akurat dan transparan. 

Transformasi digital juga berperan dalam memperkuat 

ketahanan bisnis UMKM terhadap krisis. Lestari dan Choirunissa (2025) 

dalam kajian literaturnya menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi salah 

satu faktor utama yang mendukung daya tahan UMKM selama 

pandemi COVID-19. UMKM yang telah beradaptasi dengan sistem 

digital mampu melakukan pivot bisnis — yakni mengubah model usaha 

mereka secara cepat, seperti beralih dari penjualan offline ke online, 

atau memanfaatkan media sosial sebagai saluran utama promosi dan 

komunikasi dengan pelanggan. Dengan demikian, digitalisasi tidak 

hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga memperkuat 

kemampuan adaptif dan fleksibilitas organisasi menghadapi 

ketidakpastian lingkungan bisnis. 

Menurut Setiawan dan Soetjipto (2023), salah satu alasan 

mengapa transformasi digital menjadi begitu penting bagi 

pertumbuhan UMKM adalah karena ia meningkatkan akses terhadap 

pasar dan sumber daya. Melalui teknologi digital, UMKM dapat 

mengatasi hambatan struktural yang selama ini membatasi ekspansi 

usaha, seperti keterbatasan geografis, minimnya jaringan distribusi, 

serta rendahnya kapasitas pemasaran. Misalnya, dengan 

memanfaatkan marketplace digital, UMKM di daerah terpencil dapat 
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menjual produk mereka secara nasional bahkan internasional. Selain 

itu, penggunaan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook 

bukan hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga 

membangun interaksi dua arah dengan pelanggan yang memperkuat 

loyalitas dan citra merek. 

Wahyudi (2025) menambahkan bahwa transformasi digital 

membantu UMKM mengoptimalkan proses pengambilan keputusan 

berbasis data (data-driven decision making). Dengan adanya teknologi 

analisis data, UMKM dapat memantau tren penjualan, preferensi 

pelanggan, serta pola konsumsi pasar secara real-time. Data tersebut 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi peluang baru, merancang 

strategi harga yang kompetitif, serta menyesuaikan produk dengan 

kebutuhan konsumen. Misalnya, pelaku usaha kuliner dapat 

memanfaatkan dashboard analytics untuk mengetahui menu apa yang 

paling diminati pelanggan, waktu pembelian tersibuk, hingga lokasi 

pelanggan terbanyak. Informasi semacam ini menjadi aset penting 

dalam meningkatkan kinerja dan pertumbuhan usaha secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar: Digital Marketing Solutions 

Sumber: Balai Tekkomdik DIY 
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Transformasi digital turut mendorong inovasi model bisnis yang 

memungkinkan UMKM menciptakan nilai tambah baru. Menurut 

Krismajayanti et al. (2024), adopsi teknologi digital membuka peluang 

munculnya model bisnis hybrid dan platformisasi, di mana UMKM tidak 

hanya berfungsi sebagai produsen barang atau jasa, tetapi juga sebagai 

penyedia layanan berbasis digital. Contohnya, banyak pelaku UMKM 

yang kini mengembangkan sistem pemesanan online berbasis aplikasi, 

menyediakan layanan delivery tracking, hingga menciptakan 

pengalaman belanja yang lebih personal dengan memanfaatkan 

teknologi customer relationship management (CRM). Dengan cara ini, 

transformasi digital membantu UMKM beralih dari sekadar penjual 

produk menjadi solution provider yang memberikan pengalaman 

holistik kepada konsumen. 

Kawung et al. (2022) menjelaskan bahwa salah satu aspek paling 

menonjol dari transformasi digital UMKM di Indonesia adalah 

peningkatan daya saing (competitiveness). Melalui digitalisasi, 

UMKM dapat menurunkan biaya operasional, mempercepat proses 

bisnis, serta mengakses teknologi yang sebelumnya hanya dimiliki oleh 

perusahaan besar. Sebagai contoh, penggunaan cloud computing 

memungkinkan UMKM menyimpan dan mengelola data dalam skala 

besar tanpa perlu investasi besar dalam infrastruktur IT. Demikian pula, 

pemanfaatan social media marketing dapat menekan biaya promosi 

hingga 60% dibandingkan metode konvensional seperti iklan cetak 

atau televisi. 

Transformasi digital juga berperan penting dalam memperkuat 

ekosistem kolaborasi antar pelaku usaha. Menurut Darmaningrum et 

al. (2025), digitalisasi memungkinkan UMKM berinteraksi dengan mitra 

bisnis, pemasok, lembaga keuangan, dan konsumen melalui platform 

digital terpadu. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi rantai 

pasok (supply chain efficiency), tetapi juga membuka peluang untuk 

inovasi bersama (co-creation of value). Sebagai contoh, UMKM di 

sektor fesyen dapat bekerja sama dengan desainer lokal dan influencer 

media sosial untuk meluncurkan produk edisi terbatas secara daring, 

sementara UMKM agrikultur dapat bermitra dengan startup teknologi 

untuk memanfaatkan sistem pemantauan cuaca berbasis IoT dalam 

meningkatkan hasil panen. 
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Pratamansyah (2024) menyoroti bahwa transformasi digital juga 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan inklusi finansial 

UMKM. Melalui layanan fintech, UMKM yang sebelumnya sulit 

mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan formal kini 

dapat memperoleh modal usaha secara digital melalui platform peer-

to-peer lending, digital banking, atau crowdfunding. Dengan demikian, 

digitalisasi membuka akses yang lebih luas terhadap sumber 

pembiayaan, mempercepat perputaran modal, dan memperkuat 

kemampuan UMKM untuk berinvestasi dalam pengembangan produk 

dan pasar baru. Hal ini selaras dengan temuan Perera dan Razi (2025), 

yang menegaskan bahwa digital enablers seperti teknologi finansial, 

infrastruktur digital, dan literasi digital berperan sebagai katalis dalam 

mempercepat transformasi ekonomi berbasis UMKM. 

Dari perspektif sosial-ekonomi, transformasi digital juga 

berkontribusi terhadap pemerataan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat lokal. Menurut Astuti dan Rosita (2024), 

digitalisasi UMKM berperan sebagai sarana inklusi ekonomi karena 

membuka peluang kerja baru, terutama bagi kelompok muda dan 

perempuan yang sebelumnya terpinggirkan dari sektor formal. 

Platform digital memungkinkan individu dengan modal terbatas untuk 

memulai bisnis tanpa harus memiliki toko fisik, cukup dengan 

memanfaatkan online marketplace atau media sosial. Dampak ini tidak 

hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga 

memperkuat ketahanan ekonomi daerah melalui tumbuhnya ekosistem 

wirausaha berbasis digital. 

Lestari dan Choirunissa (2025) menekankan bahwa transformasi 

digital dapat meningkatkan resiliensi dan ketahanan jangka panjang 

UMKM terhadap dinamika pasar global. Dalam ekonomi digital yang 

penuh ketidakpastian, kemampuan untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru menjadi faktor penentu keberlangsungan bisnis. UMKM 

yang telah mengintegrasikan teknologi digital dapat lebih cepat 

berinovasi, merespons perubahan tren konsumen, serta memitigasi 

risiko eksternal seperti gangguan rantai pasok atau fluktuasi harga 

bahan baku. Misalnya, ketika terjadi gangguan distribusi akibat 

pandemi atau bencana alam, UMKM digital dapat beralih ke model 

bisnis daring tanpa harus menghentikan operasionalnya secara total. 
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Transformasi digital juga berperan dalam memperkuat brand 

identity dan reputasi UMKM di mata konsumen. Menurut Tiara 

(2024), penggunaan media digital secara strategis dapat membantu 

UMKM membangun kepercayaan dan kredibilitas di pasar. Melalui 

konten kreatif dan interaktif di media sosial, UMKM dapat menampilkan 

nilai-nilai autentik, cerita merek (brand storytelling), serta kualitas 

produk yang menjadi keunggulan kompetitif. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan visibilitas merek, tetapi juga menciptakan hubungan 

emosional antara konsumen dan pelaku usaha, yang pada akhirnya 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas jaringan 

pemasaran. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan transformasi digital 

bagi pertumbuhan UMKM tidak hanya bergantung pada adopsi 

teknologi semata. Seperti yang diungkapkan oleh Krismajayanti et al. 

(2024), faktor-faktor seperti kepemimpinan digital, budaya inovatif, 

dan kesiapan sumber daya manusia memainkan peran penting dalam 

memastikan keberlanjutan digitalisasi. Pemilik UMKM perlu memiliki 

visi digital yang jelas, berani melakukan eksperimen bisnis berbasis 

teknologi, dan mampu mengelola perubahan organisasi secara efektif. 

Selain itu, dukungan pemerintah dan ekosistem digital nasional — 

seperti infrastruktur internet yang memadai, kebijakan insentif digital, 

dan program pelatihan literasi digital — juga menjadi komponen kunci 

dalam mempercepat transformasi digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

Transformasi digital pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) tidak terjadi secara spontan, melainkan 

dipengaruhi oleh serangkaian faktor pendorong yang kompleks dan 

saling berhubungan. Faktor-faktor ini melibatkan aspek teknologi, 

ekonomi, sosial, kebijakan pemerintah, serta faktor internal dalam 

organisasi UMKM itu sendiri. Pemahaman yang mendalam terhadap 

faktor pendorong ini sangat penting karena dapat membantu pelaku 

UMKM, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
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merancang strategi digitalisasi yang efektif dan berkelanjutan. Menurut 

Krismajayanti et al. (2024), faktor pendorong (drivers) transformasi 

digital berperan sebagai katalis yang mempercepat proses adopsi 

teknologi, memperkuat motivasi inovasi, dan mendorong daya saing 

UMKM di era ekonomi digital. 

1. Perkembangan Teknologi Digital dan Infrastruktur Internet 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah 

satu faktor utama yang mendorong percepatan transformasi digital 

dalam UMKM. Kehadiran teknologi seperti cloud computing, artificial 

intelligence (AI), big data analytics, dan Internet of Things (IoT) 

memungkinkan UMKM untuk mengotomatisasi proses bisnis, 

mengelola data secara efisien, dan meningkatkan pengalaman 

pelanggan (Perera & Razi, 2025). Selain itu, peningkatan kualitas 

infrastruktur internet di Indonesia, termasuk penetrasi jaringan 4G dan 

pengembangan 5G, semakin memperkuat kemampuan UMKM untuk 

terhubung ke pasar digital secara real-time. 

Kawung et al. (2022) menekankan bahwa perkembangan 

teknologi digital telah mengubah lanskap operasional UMKM di 

Indonesia secara signifikan. Akses internet yang lebih luas 

memungkinkan pelaku usaha kecil di daerah terpencil untuk 

memasarkan produknya secara daring tanpa batas geografis. Misalnya, 

UMKM di sektor kuliner atau kerajinan tangan dapat memanfaatkan 

platform seperti Tokopedia, Shopee, atau Instagram untuk menjangkau 

konsumen nasional bahkan internasional. Dengan adanya teknologi 

mobile-friendly, transaksi dan promosi dapat dilakukan melalui 

perangkat sederhana seperti ponsel pintar, yang kini sudah menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 

Darmaningrum et al. (2025) menyatakan bahwa teknologi digital 

juga mempercepat proses kolaborasi antar pelaku usaha dan ekosistem 

bisnis. Platform digital memungkinkan integrasi antara pemasok, 

distributor, dan pelanggan dalam satu rantai nilai yang saling 

terhubung. Hal ini mempercepat pertukaran informasi, memperkecil 

biaya koordinasi, serta meningkatkan efisiensi rantai pasok. Dengan 

demikian, perkembangan teknologi dan infrastruktur digital menjadi 
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landasan fundamental bagi percepatan transformasi digital UMKM di 

Indonesia. 

2. Perubahan Perilaku Konsumen ke Arah Digitalisasi 

Perubahan perilaku konsumen menjadi faktor penting lainnya 

yang mendorong UMKM untuk melakukan transformasi digital. 

Menurut Wahyudi (2025), masyarakat modern cenderung 

menginginkan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam 

bertransaksi. Konsumen kini lebih memilih membeli produk secara 

daring, membandingkan harga melalui platform digital, dan menilai 

kualitas produk berdasarkan ulasan online. Tren ini memaksa UMKM 

untuk beradaptasi dengan preferensi pasar digital agar tidak 

kehilangan pangsa pasar. 

Astuti dan Rosita (2024) menegaskan bahwa pola konsumsi 

masyarakat Indonesia semakin berorientasi pada digital experience. 

Generasi muda, khususnya Generasi Z dan milenial, memiliki tingkat 

literasi digital yang tinggi dan menjadi segmen pasar potensial bagi 

UMKM berbasis digital. Mereka cenderung mengutamakan produk 

yang memiliki kehadiran online kuat, interaksi sosial aktif, dan layanan 

berbasis teknologi seperti chatbot atau pembayaran nontunai. Oleh 

karena itu, UMKM yang tidak segera bertransformasi secara digital akan 

kesulitan dalam mempertahankan relevansinya di pasar modern yang 

sangat kompetitif. 

Menurut Tiara (2024), fenomena ini juga terlihat dalam 

meningkatnya penggunaan media sosial sebagai saluran utama 

promosi dan komunikasi bisnis. UMKM kini tidak hanya menjual 

produk, tetapi juga membangun brand storytelling yang menarik 

melalui konten kreatif di platform seperti TikTok dan Instagram. Hal ini 

mencerminkan adanya perubahan fundamental dalam hubungan 

antara produsen dan konsumen — dari sekadar transaksi ekonomi 

menjadi interaksi sosial yang dinamis. Perubahan perilaku konsumen 

inilah yang mendorong UMKM untuk terus berinovasi dan 

mengembangkan strategi pemasaran digital yang adaptif. 

3. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan Digitalisasi Ekonomi 

Faktor pendorong lainnya yang sangat berpengaruh adalah 

dukungan kebijakan pemerintah terhadap digitalisasi UMKM. 
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Pemerintah Indonesia melalui berbagai kementerian, seperti 

Kementerian Koperasi dan UKM serta Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, telah meluncurkan sejumlah program untuk mempercepat 

adopsi teknologi digital di kalangan pelaku usaha kecil. Program seperti 

Gerakan Nasional Literasi Digital, 1000 Start-up Digital, serta UMKM Go 

Digital bertujuan meningkatkan kemampuan digital dan akses pasar 

bagi UMKM (Sidanti & Purwanto, 2022). 

Lestari dan Choirunissa (2025) menyoroti bahwa dukungan 

kebijakan publik tidak hanya dalam bentuk pelatihan literasi digital, 

tetapi juga melalui penyediaan infrastruktur pendukung, insentif pajak, 

dan akses pembiayaan digital. Pemerintah juga bekerja sama dengan 

platform e-commerce dan lembaga keuangan digital untuk 

memberikan pendampingan teknis kepada UMKM dalam mengelola 

toko online, pemasaran digital, serta sistem pembayaran berbasis 

teknologi finansial (fintech). Kebijakan ini telah membantu banyak 

UMKM memperluas jangkauan bisnisnya dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

Menurut Joko et al. (2025), kebijakan pemerintah dalam 

mengintegrasikan sektor UMKM dengan ekonomi digital juga memiliki 

dampak sosial yang luas, seperti peningkatan inklusi keuangan dan 

penciptaan lapangan kerja baru. Dengan adanya dukungan regulatif 

dan ekosistem digital yang kondusif, UMKM semakin terdorong untuk 

mengadopsi teknologi digital sebagai bagian dari strategi 

pertumbuhan jangka panjangnya. Dalam konteks ini, pemerintah 

berperan tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai enabler 

utama transformasi digital nasional. 

4. Kompetisi Bisnis dan Tekanan Pasar Global 

Dalam era globalisasi dan ekonomi digital, kompetisi bisnis 

menjadi semakin ketat dan menuntut UMKM untuk terus berinovasi. 

Menurut Pratamansyah (2024), tekanan kompetitif dari perusahaan 

besar dan pemain global telah mendorong UMKM untuk mengadopsi 

teknologi digital guna mempertahankan daya saing. Tanpa 

transformasi digital, UMKM berisiko tertinggal karena tidak mampu 

mengikuti kecepatan perubahan pasar, inovasi produk, dan ekspektasi 

pelanggan yang semakin tinggi. 
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Setiawan dan Soetjipto (2023) menyatakan bahwa digitalisasi 

memberikan peluang bagi UMKM untuk bersaing lebih setara di pasar 

global. Melalui platform digital, UMKM dapat memperluas pasar 

ekspor, mengakses informasi harga dan tren global, serta berpartisipasi 

dalam rantai nilai internasional. Misalnya, UMKM yang bergerak di 

sektor fesyen atau kuliner dapat mengekspor produk mereka melalui 

platform cross-border e-commerce, seperti Alibaba atau Amazon. 

Dengan demikian, globalisasi pasar tidak hanya menjadi ancaman, 

tetapi juga peluang strategis bagi UMKM yang siap secara digital. 

Wahyudi (2025) menambahkan bahwa kompetisi juga 

mendorong inovasi dan efisiensi internal. UMKM yang ingin bertahan 

di tengah dinamika pasar harus mampu menekan biaya operasional, 

mempercepat proses produksi, serta meningkatkan kualitas produk. 

Teknologi digital seperti enterprise resource planning (ERP) dan supply 

chain management berbasis cloud memberikan solusi untuk 

mengoptimalkan aliran informasi dan sumber daya dalam organisasi. 

Dengan kata lain, tekanan kompetitif berfungsi sebagai dorongan 

eksternal yang memacu UMKM untuk bertransformasi lebih cepat dan 

lebih adaptif. 

5. Akses terhadap Teknologi Finansial (Fintech) dan Pendanaan 

Digital 

Faktor berikutnya yang turut mempercepat transformasi digital 

adalah kemudahan akses terhadap pembiayaan berbasis teknologi. 

Menurut Perera dan Razi (2025), financial technology (fintech) berperan 

sebagai salah satu enabler utama dalam mendukung digitalisasi 

UMKM. Melalui platform peer-to-peer lending, digital banking, dan 

crowdfunding, UMKM kini memiliki akses yang lebih luas terhadap 

sumber pembiayaan tanpa harus melalui prosedur birokratis lembaga 

keuangan tradisional. Dengan demikian, hambatan modal yang selama 

ini menjadi tantangan utama dapat diminimalkan melalui solusi digital 

yang inklusif dan efisien. 

Pratamansyah (2024) menegaskan bahwa akses ke layanan 

finansial digital tidak hanya meningkatkan kemampuan modal, tetapi 

juga membantu UMKM mengelola keuangan dengan lebih baik. 

Misalnya, aplikasi digital accounting memungkinkan pelaku usaha 
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mencatat transaksi secara otomatis, memantau arus kas, serta 

menghasilkan laporan keuangan secara real-time. Sementara itu, 

sistem pembayaran digital seperti QRIS, GoPay, atau OVO telah 

memperluas kemudahan transaksi antara penjual dan pembeli tanpa 

batas fisik. Hal ini menciptakan ekosistem keuangan yang lebih 

transparan dan mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Krismajayanti et al. (2024) juga menambahkan bahwa 

keberadaan fintech mendorong UMKM untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan teknologi secara bersamaan. Dengan pemahaman yang 

lebih baik terhadap sistem digital, UMKM dapat mengakses peluang 

pembiayaan yang lebih besar dan mengelola risiko keuangan secara 

lebih efektif. Oleh karena itu, akses terhadap teknologi finansial menjadi 

faktor pendorong utama yang memperkuat ekosistem digital UMKM 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi digital nasional. 

6. Kesadaran dan Kepemimpinan Digital dalam Organisasi 

Faktor internal seperti kepemimpinan digital dan kesadaran akan 

pentingnya teknologi juga memainkan peran vital dalam mendorong 

transformasi digital UMKM. Menurut Krismajayanti et al. (2024), 

pemimpin UMKM yang memiliki visi digital yang kuat akan lebih 

proaktif dalam mengadopsi teknologi baru, mengembangkan strategi 

digitalisasi, serta mendorong budaya inovatif di dalam organisasi. 

Kepemimpinan transformasional yang berbasis digital mampu 

menggerakkan perubahan budaya kerja dari sistem konvensional 

menuju sistem berbasis teknologi dan data. 

Tiara (2024) menjelaskan bahwa kesadaran digital (digital 

awareness) berkaitan erat dengan kesiapan mental dan strategis pelaku 

usaha dalam menghadapi perubahan teknologi. UMKM yang 

memahami potensi digitalisasi akan lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan tren pasar dan kebutuhan pelanggan. Mereka juga lebih 

terbuka terhadap pembelajaran dan kolaborasi digital, seperti 

mengikuti pelatihan daring, bergabung dengan komunitas e-

commerce, atau berpartisipasi dalam program inkubasi digital. Oleh 

karena itu, peningkatan kesadaran dan kepemimpinan digital menjadi 

faktor kunci keberhasilan dalam implementasi transformasi digital. 



 

Dr. Ir. Adam M. Tanniewa, S.Kom., M.M., M.T., IPM., Asean Eng., dkk | 15 

 

Transformasi digital bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia merupakan proses jangka panjang yang terus 

berkembang mengikuti dinamika teknologi, pasar, dan kebijakan 

nasional. Di masa depan, keberhasilan UMKM dalam bertahan dan 

tumbuh tidak hanya bergantung pada kemampuan mereka 

mengadopsi teknologi digital, tetapi juga pada bagaimana mereka 

mampu beradaptasi secara strategis, berinovasi, dan membangun 

ekosistem bisnis yang berkelanjutan berbasis digital. Seperti 

dikemukakan oleh Lestari dan Choirunissa (2025), masa depan 

transformasi digital UMKM akan ditentukan oleh tiga aspek utama: 

peningkatan kompetensi digital pelaku usaha, integrasi teknologi 

dalam seluruh aspek operasional, serta kolaborasi lintas sektor untuk 

memperkuat ekosistem ekonomi digital nasional. 

1. Arah Masa Depan Transformasi Digital UMKM 

Transformasi digital UMKM ke depan akan bergerak menuju fase 

yang lebih maju, yaitu smart business ecosystem, di mana teknologi 

digital tidak hanya digunakan sebagai alat operasional, tetapi menjadi 

bagian inti dari strategi bisnis dan inovasi nilai tambah. Krismajayanti et 

al. (2024) menjelaskan bahwa pada fase ini, UMKM akan memanfaatkan 

teknologi seperti artificial intelligence (AI), machine learning, big data 

analytics, dan blockchain untuk mengoptimalkan proses bisnis dan 

memperkuat keputusan berbasis data (data-driven decision making). 

Transformasi ini akan membawa UMKM menuju model bisnis cerdas 

(intelligent business model) yang mampu beradaptasi secara dinamis 

terhadap perubahan pasar. 

Menurut Wahyudi (2025), di masa depan, digitalisasi UMKM akan 

terfokus pada tiga dimensi penting, yaitu digital inclusion, digital 

sustainability, dan digital resilience. Pertama, digital inclusion 

menekankan pada akses yang merata terhadap infrastruktur dan 

teknologi digital bagi seluruh pelaku UMKM, baik di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan. Kedua, digital sustainability berfokus pada 

penggunaan teknologi secara berkelanjutan yang memperhatikan 

efisiensi energi, pengelolaan limbah digital, dan keberlanjutan 
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lingkungan. Ketiga, digital resilience menekankan kemampuan UMKM 

untuk tetap tangguh menghadapi disrupsi digital, krisis ekonomi, 

maupun perubahan regulasi melalui adaptasi teknologi dan inovasi 

berkelanjutan. 

Perera dan Razi (2025) juga memproyeksikan bahwa tren masa 

depan akan menempatkan UMKM dalam ekosistem ekonomi berbasis 

platform (platform-based economy), di mana interaksi bisnis akan lebih 

terintegrasi melalui platform digital yang saling terkoneksi, seperti 

marketplace, platform logistik, dan keuangan digital (fintech). Dalam 

konteks ini, UMKM tidak lagi beroperasi secara terpisah, tetapi menjadi 

bagian dari rantai nilai digital yang kompleks dan saling bergantung. 

Keberhasilan mereka akan bergantung pada kemampuan untuk 

mengintegrasikan data, membangun jaringan kemitraan, dan 

mengoptimalkan pengalaman pelanggan melalui solusi digital yang 

inovatif. 

2. Strategi Digitalisasi untuk Keberlanjutan UMKM 

Untuk menghadapi arah masa depan tersebut, diperlukan 

strategi komprehensif yang tidak hanya fokus pada adopsi teknologi, 

tetapi juga pada transformasi budaya organisasi, pengembangan 

sumber daya manusia, dan tata kelola digital yang baik. Menurut 

Pratamansyah (2024), strategi transformasi digital yang efektif bagi 

UMKM harus dimulai dengan digital readiness assessment, yaitu 

evaluasi kesiapan digital organisasi dalam aspek teknologi, sumber 

daya manusia, dan struktur organisasi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

dalam menentukan langkah strategis yang realistis dan terukur. 

Setiawan dan Soetjipto (2023) mengemukakan beberapa strategi 

utama yang perlu diterapkan oleh UMKM dalam proses digitalisasi 

berkelanjutan: 

• Peningkatan Kapasitas dan Literasi Digital. Pelaku UMKM harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi digital, baik 

dalam konteks operasional (seperti pemasaran digital dan e-

commerce) maupun strategis (seperti analisis data dan keamanan 

siber). Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan 

program pelatihan berbasis praktik yang mudah diakses. 



 

Dr. Ir. Adam M. Tanniewa, S.Kom., M.M., M.T., IPM., Asean Eng., dkk | 17 

• Integrasi Teknologi dalam Proses Bisnis. UMKM perlu 

mengintegrasikan teknologi ke seluruh rantai nilai bisnis, mulai dari 

produksi, distribusi, pemasaran, hingga pelayanan pelanggan. 

Penggunaan software seperti enterprise resource planning (ERP), 

customer relationship management (CRM), dan digital inventory 

management dapat membantu efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan. 

• Penerapan Keamanan Digital (Cybersecurity). Dengan 

meningkatnya aktivitas digital, risiko kejahatan siber juga 

meningkat. Oleh karena itu, strategi keamanan digital harus 

menjadi prioritas utama agar UMKM dapat melindungi data bisnis 

dan pelanggan. Wahyudi (2025) menegaskan pentingnya 

penerapan sistem keamanan berlapis, seperti autentikasi ganda 

dan enkripsi data. 

• Inovasi Produk dan Layanan Berbasis Digital. UMKM masa 

depan perlu mengembangkan produk dan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen digital. Misalnya, menggunakan AI 

untuk personalisasi pengalaman pelanggan atau augmented reality 

(AR) untuk menampilkan produk secara interaktif di platform e-

commerce. 

• Kolaborasi dan Ekosistem Digital. Dalam ekonomi berbasis 

jaringan, kolaborasi antar UMKM, pemerintah, startup teknologi, 

dan lembaga keuangan menjadi kunci utama. Darmaningrum et al. 

(2025) menekankan bahwa membangun ekosistem kolaboratif 

memungkinkan UMKM saling berbagi sumber daya, meningkatkan 

inovasi, dan memperluas akses pasar. 

3. Peran Pemerintah dan Lembaga Pendukung dalam 

Mendorong Arah Digitalisasi 

Pemerintah memiliki peran sentral dalam menentukan arah masa 

depan digitalisasi UMKM. Menurut Sidanti dan Purwanto (2022), 

kebijakan pemerintah yang inklusif dan progresif dapat mempercepat 

proses transformasi digital dengan menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi inovasi dan investasi teknologi. Program seperti UMKM 

Go Digital, Bangga Buatan Indonesia, dan Gerakan Nasional Literasi 
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Digital merupakan langkah konkret dalam memperluas partisipasi 

pelaku usaha kecil di dunia digital. 

Astuti dan Rosita (2024) menambahkan bahwa pemerintah juga 

perlu memperkuat digital governance untuk memastikan regulasi yang 

jelas terkait perlindungan data pribadi, transaksi elektronik, dan hak 

kekayaan intelektual digital. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, 

akademisi, dan sektor swasta harus diperkuat melalui skema triple helix 

model, di mana ketiga pihak saling mendukung dalam riset, 

implementasi, dan penyediaan infrastruktur digital bagi UMKM. 

Menurut Lestari dan Choirunissa (2025), lembaga keuangan dan 

platform digital juga memiliki tanggung jawab besar dalam 

mendukung transformasi digital UMKM. Melalui program pendanaan 

berbasis teknologi seperti peer-to-peer lending dan crowdfunding, 

lembaga keuangan dapat memberikan modal kerja yang fleksibel. Di 

sisi lain, platform digital dapat berperan sebagai mitra strategis dalam 

menyediakan akses pasar, data konsumen, dan teknologi operasional. 

Kolaborasi ini akan menciptakan sinergi yang kuat antara sektor publik 

dan swasta untuk mempercepat pertumbuhan digital UMKM. 

4. Perkembangan Ekosistem Digital dan Konektivitas Global 

Arah masa depan UMKM juga akan sangat ditentukan oleh 

perkembangan ekosistem digital global. Menurut Joko et al. (2025), 

globalisasi digital memungkinkan UMKM untuk tidak hanya bersaing di 

pasar lokal, tetapi juga menjadi pemain aktif dalam rantai nilai global 

melalui perdagangan lintas batas (cross-border e-commerce). Dalam 

konteks ini, penguatan konektivitas digital, logistik, dan sistem 

pembayaran internasional menjadi faktor krusial. 

Kawung et al. (2022) menjelaskan bahwa integrasi teknologi 

digital dengan rantai pasok global akan menciptakan peluang besar 

bagi UMKM Indonesia, terutama di sektor manufaktur kreatif, pertanian 

modern, dan pariwisata digital. Namun, agar dapat memanfaatkan 

peluang tersebut, UMKM harus mampu menyesuaikan standar kualitas 

produk, efisiensi produksi, dan sertifikasi digital sesuai dengan pasar 

internasional. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas digital yang 

berorientasi global harus menjadi prioritas dalam strategi transformasi 

jangka panjang. 
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Wahyudi (2025) menekankan bahwa perkembangan digital trade 

agreements antar negara juga akan mempermudah UMKM dalam 

melakukan ekspor berbasis platform. Indonesia dapat memanfaatkan 

peluang ini melalui kebijakan digital trade yang mendukung 

interoperabilitas data, transparansi transaksi, dan perlindungan 

konsumen global. Dengan cara ini, UMKM Indonesia tidak hanya 

menjadi pengguna teknologi, tetapi juga pelaku ekonomi digital yang 

berdaya saing internasional. 

5. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) Digital dan Budaya 

Inovasi 

Keberlanjutan transformasi digital UMKM di masa depan tidak 

akan berhasil tanpa penguatan kualitas sumber daya manusia. Menurut 

Perera dan Razi (2025), tantangan utama dalam digitalisasi UMKM 

bukan hanya pada kurangnya infrastruktur, tetapi juga pada 

keterbatasan kemampuan digital pelaku usaha. Oleh karena itu, 

pembangunan kapasitas SDM digital perlu menjadi fokus utama, baik 

melalui pendidikan formal, pelatihan teknis, maupun pembelajaran 

berbasis praktik (learning by doing). 

Tiara (2024) menambahkan bahwa peningkatan kompetensi 

digital harus disertai dengan perubahan budaya organisasi. UMKM 

perlu menanamkan budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan di 

seluruh lini bisnis. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang adaptif, terbuka terhadap eksperimen, dan 

berbasis kolaborasi. Pemimpin UMKM juga harus berperan sebagai 

digital champions yang mendorong karyawan untuk berani mencoba 

teknologi baru, berbagi pengetahuan, dan menciptakan solusi kreatif 

berbasis data. 

Pratamansyah (2024) menegaskan bahwa di era digital, 

keunggulan kompetitif tidak hanya terletak pada teknologi, tetapi juga 

pada kemampuan manusia dalam mengelola, menginterpretasikan, 

dan memanfaatkan teknologi secara strategis. Oleh karena itu, strategi 

masa depan UMKM harus menyeimbangkan antara investasi teknologi 

dan investasi sumber daya manusia. Dengan sinergi keduanya, 

transformasi digital akan menjadi lebih berkelanjutan dan berdampak 

luas bagi ekonomi nasional. 
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membuka usaha sebagai Owner di bagian fashion, kosmetik, bantal 

custom dengan nama usaha (CW Store, Mesize, Mefokies, Meci KOST). 

Serta hal ini juga penulis lakukan untuk meningkatkan UMKM dan aktif 

sharing ilmu dengan menjadi narasumber baik di pemerintahaan 

ataupun swasta. 
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